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1.1LatarBelakangMasalah

Suatu kenyataan bahwa didalam pergaulan hidup manusia,

individumaupunkelompokseringterdapatadanyapenyimpangan-

penyimpanganterhadapnorma-normapergaulanhidupnya,terutama

yang dikenalsebagainorma hukum.Dimana dalam pergaulan

manusiabersamapenyimpangannormahukum inidisebutsebagai

kejahatan.Padasaatiniterdapat35jenisnarkobayangdikosumsi

penggunanarkobadiIndonesiadariyangpalingmurahhinggamahal

sepertiLSD.Diduniaterdapat354jenisnarkoba.Penyalahgunaan

narkobadiIndonesiadiperkirakanadasebanyak3,8jutasampai4,1

jutadalam tigatahunterakhir.Merekaadalahkelompokusia10-59

tahunatausekitar1 dari44 sampai48 orang darimerekayang

berusia10-59tahun,saatitusedangmemakaiataupernahpakai

narkoba di2018 (Awet Sandi,2016).Peran Indonesia dalam

perdagangannarkobapadasaatinisangatmeningkat,belakangan

narkobayangdibuatdiIndonesiakemudiadieksporkeluarnegeri.

Indonesiatelahmenjadidaerahpengekspornarkoba,dannarkoba

sendirimerupakanjeniskejahatanyangsangatbanyakdiIndonesia

sendiri.

Kejahatanmerupakansuatuhasilinteraksidankarenaadanya

interelasiantara fenomena yang ada dan saling mempengaruhi.

Dimana kejahatan tidak hanya dirumuskan oleh Undang-Undang

Hukum Pidana tetapijuga tindakan-tindakan yang menimbulkan

penderitaandantidakdapatdibenarkansertadianggapjahat,tidak

ataubelum dirumuskandalam undang-undangolehkarenasituasi

dan kondisi tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesiakejahatanadalahperilakuyangbertentangandengannilai

dannormayangberlakuyangtelahdisahkanolehhukum tertulis.

Pendapat lain menyatakanbahwa kejahatan itu sendiri adalah

tindakanyangmelanggarnilai-nilaikebaikanbahkankesucianyang

disepakatiolehmayoritasmasyarakatpendukungnya,danbiasanya
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berdasarkan ajaran agama atau etika tertentu,atau bahkan adat

istiadattertentu.

Kejahatandibagimenjadiduabagian,yaknikejahatanmoral

dankejahatanalamiah.Kejahatanmoralberupajeniskejahatanyang

munculdariseseorangataubeberapapelakuyangsecarasadardan

bebasmelakukantindakanyangsalahsecaramoral,misalnyadengan

bertindaksecaratidakadildantidakjujursehinggamenyebabkan

penderitaanbagipihaklain,contohkejahatanjenisiniantaralain

pembunuhan,pemerkosaan,pencurian,dan lain-lain. Masalah

kejahatanpadaprinsipnyamerupakanpersoalanfilsafatyangcukup

klasikdanhinggasekarang,sepertiyangdikatakanolehteologHans

Kung,dianggapsebagaibatukarangateisme(Bria,2010).

Kejahatan merupakan suatu tindakan k riminal, maka

krimonologiadalahilmuataudisiplinyangmempelajarikejahatandan

perilakukriminal.Secarakhususbidangkrimonologiberkonsentrasi

padabentuk-bentukperilakukriminal,sebab-sebabkejahatan,definisi

kriminalitas, dan reaksimasyarakatterhadap aktivitas kriminal,

bidang-bidangpengkajianterkaitbisameliputikenakalan(delinkuensi)

remajadanviktimologi(ilmutentangkorban).Kriminalitasmuncul

lebih karena suatu proses psikososial yang mengkonstruksi

subjektivitas seseorang atau sekelompok orang yang berkaitan

dengan realitas sosial yang sehari-hari dihadapinya terus-

menerus(Salam,2014).

Terlepasdarirealitassosialobjektifada realitaslain yang

menjadipelajaranpentingbagipembentukkanpersepsiyangpada

gilirannyaakanmenentukanbentuktindakandankebijakanyangakan

diambilseseorangatausekelompokorangberkaitandenganproblem

hidup kesehariannya.Di sisi lain, pada dasarnya kejahatan

dimungkinkan terjadikarena didukung oleh suatu keadaan yang

kondusif sehingga seseorang atau sekelompok orang merasa

kekurangan,tidak pernah merasa puas dan selalu berusaha

merealisasikan realitas yang ditolaknya itu agarsesuaidengan

harapan dan impiannya.Tidak jarang cara atau tindakan untuk

mendapatkanharapanatauimpiannyaitudengansegalacarayang



kemudiandikenaldenganistilahtujuanmenghalalkancara(Anggito,

2018)

Secara garis besarmemang ada kemungkinan mengapa

perempuan melakukan kejahatan yaitupada sisitertentu manusia

memilikiwatakjahat.Cumakarenaprosesdanperkembangnnyadan

kontrolnilaiyangdikembangkanmasyarakat,baiksecarapribadiatau

sosialadayangmampumeredam ataubahkanmeniadakanwatak

tersebut.Himpitan tuntutan ekonomijuga sangatmempengaruhi

mengapaperempuanmelakukankejahatan,kebanyakandarimereka

yangmenjadipengedartakpikirpanjangtentangresikomengedarkan

narkoba.Lemahnyaposisiperempuandalam menentukankebijakan,

menjadikanperempuanmudahdikorbankan.Artinyasaatiadiciduk

pihakkepolisianmerekarelatiftidakmelakukanpemberontakanatau

mengajukanpembelaanhukum.Jikaperempuantertangkap,rata-rata

perempuantakberbuatmacam-macam.Kemiskinan,ketidaktahuan,

hubungankekuasaanyangtimpangantaraperempuansertalaki-laki,

budayadanlainnyamerupakanfaktoryangmenyebabkanperempuan

tertangkapdalam jaringanperedarannarkoba(Sulistyowati,2006).

Rasa heran dan penasaran serta sudut pandang faktor

kewanitaan,secaralangsungmemperlihatkandimensiketimpangan

gender. Apalagi ketika disadari atau tindak kriminalitas atau

kejahatansepertidiandaikansebagaiperbuatanyanglazim dilakukan

oleh kaum laki-laki.Namun dengan banyaknya tuntutan ekonomi

membuatkaum wanitapikirotakuntukmemenuhikebutuhanmereka,

berbagaicaramerekalakukansalahsatunyayaitumenjadipengedar

narkoba,setiaporang berbuatsesuatupastidilatarbelakangioleh

motif tertentu, seperti menjadi seorang pengedar narkoba

dilatarbelakangiolehkeadaanekonomiyangmendesak,setiaporang

memiliki motif yang berbeda-beda dalam hal pemenuhan

kebutuhannya(Salam,2014).Motifitusendirididefenisikansebagai

kondisiinternalyangmembangkitkankitauntukbertindak,mendorog

kitamencapaitujuantertentudanmembuatkitatetaptertarikdalam

kegiatantertentu.MenurutUno (dalam Nursalam & Efendi,2007)

motifdapatdiartikan sebagaikekuatan yang terdapatdalam diri

organismeyangmendoronguntukberbuatsesuatuataudrivingforce



sepertiHasratdanminatuntukmelakukankegiatan,Dorongandan

kebutuhan untuk melakukan kegiatan, Harapan dan cita-cita,

Penghargaandanpenghormatanatasdiri,lingkunganyangbaikdan

Kegiatanyangmenarik.

Motifadalahsesuatuyangdipikirkanorangsecarakonsisten

atau sesuatu yang mendorong orang melakukan sesuatu.Motif

menjadisuatukekuatantenagaataudaya,atausuatukeadaanyang

kompleks dan kesiapsediaan dalam diriindividu untuk bergerak

kearahtujuantertentu,baikdisadarimaupuntidakdisadari(Ubaedy,

2008).MenurutWeiner,motifdidefenisikansebagaikondisiinternal

yangmembangkitkankitauntukbertindak,mendorongkitamencapai

tujuan tertentu,dan membuatkita tetap tertarik dalam kegiatan

tertentu(Indri,Juliaster.2007).Berdasarkanpendapat-pendapatahli

diatas,makadapatdisimpulkanbahwapengertiandarimotifadalah

dorongan dalam dirimanusia yang timbuldikarenakan adanya

kebutuhan-kebutuhanyangingindipenuhiolehmanusiatersebut.

Motifseseorangdapattimbuldantumbuhberkembangmelalui

dirinya sendiri (instrinsik)dan lingkungan (ekstrinsik).Intrinsik

bermaknasebagaikeinginandaridirisendiriuntukbertindaktanpa

adanya rangsangan dari luar. Motif instrinsik akan lebih

menguntungkandanmemberikankeajengandalam belajar.Ekstrinsik

dijabarkansebagaimotifyangdatangdariluarindividudantidak

dapatdikenadalikanolehindividutersebut.Salahsatuteorimotivasi

yang terkenaladalah teorimotivasikebutuhan Abraham Maslow,

Maslow menyusunsuatuteoritentangkebutuhanmanusiasecara

hirarki,yangterdiriatasduakelompok,yaitukelompokdefisiensidan

kelompok pengembangan.Kelompok defisiensisecara hierarkis

adalahfisiologis,rasaaman,kasihsayangdanpenerimaan,serta

kebutuhanakanhargadiri.

Mangkunegara(dalam Nursalam &Efendi2007)menjabarkan

5 dasar kebutuhan manusia yaitu :Kebutuhan fisiologis,yaitu

kebutuhan akan pemenuhan unsurbiologis kebutuhan iniberupa

kebutuhan makan,minum,bernafas,seksual,dan sebagainya,

kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling mendasar.



Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan perlindungan dari

ancamandanbahayalingkungan.Kebutuhanakankasihsayangdan

cintayaitukebutuhanuntukditerimadalam kelompok,berinteraksi,

mencintai,dandicintai.Kebutuhanakanhargadiridankebutuhan

akan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk menggunakan

kemampuannya dan potensi serta berpendapat dengan

mengemukakan penilaian dan kritik terhadap sesuatu

(Nursalam,Efendi,2007).

Dalam PandanganCliffordT.Morgan,yangdikutipolehWasty

Soemanto,(dalam Izzan,2010)menjelaskanbahwamotifitubertalian

dengan tiga hal.Ketiga haltersebutadalah a)keadaan yang

mendorongtingkahlaku(motivatingstates),b)tingkahlakuyang

didorongolehkeadaantersebut(motivatedbehavior),danc)tujuan

daritingkahlakutersebut(golsornedsofsuchbehavior).Setiap

manusia memilikikebutuhan dalam hidupnya,bahwa kebutuhan

tersebutterdiridarikebutuhan fisik,kebutuhan Psikologis,dan

kebutuhan Spiritual.Dalam teoriinikebutuhan diartikan sebagai

kekuatan atau tenaga yang menghasikan dorongan bagiindividu-

individuuntukmelakukankegiatan,agardapatmemenuhikebutuhan

tersebut.Kebutuhan yang sudah terpenuhitidak berfungsiuntuk

kekuatandalam memotivasikegiatan,sampaisaattimbulkembali

sebagai kebutuhan baru yang mungkin saja sama dengan

sebelumnya.Maslow dalam teeorinya mengetengahkan tingkatan

kebutuhan,yang berbeda kekuatannya dalam motivasiseseorang

melakukansuatukegiatan.(Mohtar,2019).

Motifjuga berkaitan eratdengan komponen,sehingga ada

orangmengatakankomponenyangterkandungdalam pribadiorang

yang penuh motif. Motif mempersilahkan seseorang untuk

melakukan sesuatu sebab individu sendiri memang ingin

melakukannya.Jika benar-benaringin melakukanyang diinginkan

akan menjadilebih termotif dan jika benar-benar tidak ingin

melakukansesuatutentusajaakankekuranganmotif.Sedangkan

motifsebagaisuatuperubahantenagadidalam diriataupribadi

seseorang yang ditandaioleh dorongan afektifdan reaksi-reaksi

dalam usaha mencapai tujuan. Apabila seseorang tidak



berkemampuanatautidakmenemukancarauntukmencapaitujuan

tertentu,makankebutuhanindividuuntukmencapaitujuanitutidak

terpenuhidan jika tujuan terpenuhimaka individu menjadipuas

(Irwanto,1997).

Masyarakatmodernyang sangatkompleksinimemberikan

aspirasi-aspirasimateriyangsangattinggidanseringdisertaidengan

ambisi-ambisi sosial yang tidak sehat.Keinginan pemenuhan

kebutuhanmateriyangmelimpahmisalnyasajamemilikikekayaan

dan barang-barang mewah tanpa mempunyaikemampuan untuk

mencapainya denganjalanyangwajar,kemudianmendorongindividu

untuk melakukan tindakan kriminal.Dengan kata lain apabila ada

pertentanganantaraambisi-ambisidengankemampuanpribadiyang

tidaksesuai,maka peristiwa tersebutmampu mendorong individu

untukmelakuantindakankriminaltersebut.Begitupulayangdilakukan

oleh H yang beranimenyentuh barang haram yang dilarang oleh

agamadannegarayaitunarkoba.H melakukantindakankriminal

dikerenakan ketidakmampuan H dalam meyesuaikan dirisecara

ekonomisyangmendorongHuntukbertindakjahatataumelakukan

tindakanpidana.HalinisesuaidenganhasilwawancarakepadaH

padabulanJanuari:

“PerkenalkanmbaknamasayaH umursaya41tahunsaya

berasaldariBanyuasindansekarangsayatinggaldiKertapatimbak.

Sayamendapatkanhukumanselama10tahundansudahmenjalani

selama3tahun2bulan.Sayamempunyaianak4orang3oranglaki-

lakidan1perempuansekaranganak-anaksayatinggaldenganayuk

dikertapati.Awalnya saya tertarik untuk mencoba narkoba ini

dikarenakanajakanteman-temansayadankebetulansuamisaya

jugamasukLapaskarenamengkonsumsinarkoba.Darisitusaya

sudahagakmulaifrustasibagaimanacaramenghidupi4oranganak

saya.Laluadatemansayamenawarkanuntukmencicipinarkoba

yangawalnyahanyasedikitlamakelamaansayamenjadiketagihan

danuntukmembelinarkobatadisayasekaligussebagaipenggedar

narkoba.Uangdarihasilmenjualnarkobajugasayagunakanuntuk

memenuhikebutuhansehari-harisayadikarenakasuamidiLapas.

Lalu saya ditangkap oleh pihak kepolisian pada saat sedang



bertransaksihukumanyangsayaterimawaktuitu4tahundansetelah

bebassayamelakukanperbuatanitulagidanketangkaplagiuntuk

yangkeduakalinyadenganhukuman10tahun”

Tingginyamobilitassosialsemakinmemperjelasjurangantara

simiskindansikaya,akibatnyatimbulkesengsaraandankemiskinan

yangmendorongmerekauntukmelakukantindakankriminalhanya

untuk sekedarmemenuhikebutuhan hidupnya.Pada saatinikita

dapatdenganmudahmelihatseseorangmelakukantindakankriminal

seperti mencuri,penyalahgunaan narkoba dengan alasan untuk

memenuhikebutuhanhidup.Banyakberitakriminalyangdapatkita

baca,dengar,dan lihat sendiri.Begitu maraknya kriminalitas yang

dimotivasiolehbermacam-macam kebutuhanmereka(Bogger,2016).

Sejatinya manusia itu memilikirasio dan akalbudiyang selalu

berusahamengembangkanilmupengetahuanagarmampumengolah

alam semesta demikepentingan hidup manusia sendiri.Demikian

pulahalnyadengaknarkotika,zatinipadaawalnyamerupakanhasil

pengembanganpenggetahuanmanusiaterhadapberbagaituntutan

demikepentinganmedis,akanteapiakhir-akhirinisebagianmanusia

menyalahgunakan hasilpenemuan tersebut untuk memperoleh

keuntunganyangbesar.DewasainidiIndonesiasendiripengedaran

narkobasudahsangatmengkhawatirkansampai-sampaiibuRumah

tanggasekalipunjagitargetnarkoba(Angrayni,2018).

Kebanyakandariperilakukriminalitumerupakanwajah-wajah

lama,jikadilihatdarikasusnarkobadiatastidakhanyasekalibahkan

sampaiduakalimelakukankejahatandikarenakantergiurdengan

hasil yang banyak.Seolah-olah dalam kasus ini Htidak jera

melakukannya. Tentu saja setelah H melakukan tindakan

kejahatannya,akanmenjadiburonanpolisidankemudiandisidangkan.

Rehabilitasi terhadap pecandu narkoba adalah suatu proses

pengobatanuntukmembebaskanpecandudariketergantungandan

masamenjalanirehabilitasitersebutdiperhitungkansebagaimasa

menjalanihukuman.Rehabilitasiterhadap pecandu narkoba juga

merupakansuatubentukperlindungansosialyangdapatmencegah

agarsipengedarmaupunpemakaitidakmenggulanggiperbuatannya

lagi.Perempuan yang terjebak bisnis narkotika sebenarnya dapat



dikategorisasikansebagaikorbanperdaganganperempuan,dalam

bisnisiniperempuanterkaitdengankekuasaanyangtimpang.Mereka

terjeratdalam lingkungan kekerasan.Mereka tidakmemilikiposisi

tawar.Dalam ha ini,laki-laki sangat berkuasa untuk menyuruh

perempuanyangtergantungpadanyasecaraekonomidanpsikologis

melakukan apa saja yang dikehendakinya.Dalam kondisitimpang

inilahpraktekpengedarannarkobaterjadi.

Upaya penanganan penyalahgunaan narkotika dipandang

penting mengingat masih banyaknya kendala dalam pelaksaan

prosesrehabilitasikhususnyabagipecandunarkotikayangtengah

menjalaniproseshukum.Hukum diIndonesiasendirijugamengatur

kewajiban pecandu untuk melakukan rehabilitasi.Baik rehabilitasi

medismaupunsosialyangharusdijalaniolehparapecandunarkoba

diharapkan agar dapat membuat mereka kembali

sehat,produktif,terbebas dariperbuatan kriminal,dan terhindardari

ketergantunganterhadapnarkotika,danmasamenjalanirehabilitasi

tersebut diperhitungkan sebagai masa menjalani

hukuman.(Syukur,2004).

SaudariH didalam rumahtahananjugamegalamihalyang

sepertiiniyaituH harusmengikutikegiatanyangsudahdiaturoleh

lembagatersebutsecaraterstruktur,tidakbolehadayangterlewati

jikaHtidakmengikutimakaHakandiberikanhukumanyangsesuai

dengankesalahannya.Htidakbisamelakukansemuakegiatanyangia

inginkan dengan sesuka hatinya.Berbagai fasilitas penunjang

terrsediadiLP2M.Olahragadisediakanlapangannya,untuksarana

kesehatanterdapatruangpengobatanlengkapdenganranjanguntuk

persalinandanibu-ibuyanghamil.

Narapidana yang hukumannya hampir selesai,

dipindahtugaskankebagiankebersihandisampinglapastersebut

seperti memasak. Mereka diawasi oleh petugas LP2M

(Efendi,Widodo,2016).Kasuskriminalitas sekarang inibanyakkita

menemukanmerekaadalahorang-orangyangsudahpernahmasuk

lembaga pemasyarakatan dan menjadinapiatau mereka sudah

berulangkalimasuklapas.DarihasilwawancaraterdahulukepadaH



sudahkitadapatkansatubuktibahwaadakasustersebutterjadidi

duniakriminalitas.Haltersebutmenunjukkansalahsatukelemahan

hukum saatiniyangbelum bisamemberikanefekjerakepadapelaku

kriminalitas.Seseorang yag melakukantindakankriminalitasakan

memunculkan perilaku-perilaku patologis sosial.Salah satu

perilakunyaadalahresidivis.Residivisadalahistilahdalam hukum

untukjeniskejahatanyangtidakdapatdihentikanakantetapihanya

dapatdicegah(Kartono,1981).

MenurutBawengan,residivis disebutjuga dengan habitual

crime kejahatan yang dilakukan karena kebiasaanya yang

dilakukannyadenganberulang-ulangkalihalinidikarenakanadanya

gangguan pada kejiwaan agar menghendakidemikian.Residivis

merupakanpenjahatyangberulang-ulangkeluarmasukpenjara,selalu

mengulangiperbuatanjahat,baikyangserupaataupunyangberbeda

bentuk kejahatannya (Kartono,1981). Dewasa iniistilah residivis

sudah tidakasing lagibagimasyarakatIndonesia secara umum,

bahkansudahdikenalresidivisbandarnarkoba,residivispencurian

kendaraanbermotor,danjenisresidivislainnya.Bagipelakukejahatan

ini,merekatidakmerasamaludenganapayangtelahmerekalakukan

karena memang mereka tahu bahwa meskipun mereka dijerat

hukum,merekahanyaakanmendapatkanhukumankurungandalam

beberapawaktukemudiankeluarlagi.Kondisiinidiperparahdengan

kenyataanbahwamerekasudahtidaklagimemilikirasamaludengan

apayangmerekalakukan.

Kecenderunganuntukmengulang-ulangkejahatanjikadilihat

darisegipsikologissebenarnyataklainmelaksanakankebiasaan.

Banyakpenyebabdariperilakuresidivisinidiantaranyakarenatidak

memperolehfasilitasuntukbergauldenganlingkunganyangmenaati

hukum,kemudian kurang memperoleh kesempatan untuk

mengadakankontaksebelum atausetelahmenjalanisuatuhukuman.

Penyebablainresidivisnarkobaadalahkarenatergiurdenganhasil

yang banyak,pengaruh teman sebaya dan juga motifekonomi.

NamunyangsangatberbedaantaradiKotadenganDesayaitudi

Desapenyebarannarkobakurangberkembangdaripadadikota,akan

tetapimasyarakatdesa sangatpenasaran dengan narkoba yang



awalnya coba-coba sehingga menjadi sebuah kebiasaan baru

sehingga terjadilah penyebaran besar-besaran dari pengaruh

pergaulan tadi.Akibat yang ditimbulkan pun berbagaimacam

diantaranyakecanduan,akibatfisikdanpsikologis(Suherland,2010).

Menurutpenelitianterdapatfaktorpsikososialyangmenjadi

penyebabtimbulnyaresidivis,antaralainfaktoryaitukeluargayang

kurangterbuka,faktorekonomiyangkurangmapan,faktoremosional

atautemperamental,faktorPHKdaritempatmencarinafkahdanikut

serta dalam kejahatan.Haltersebutsangatberpengaruh terhadap

tindakankriminalyangdilakukankembaliolehnarapidanaresidivis.

Narapidana selama menjalanipidana,diperlakukan secara

tidaksama atau hampirberbeda antara satu narapidana dengan

narapidanalainnyasehinggaterbentuksuatupolahidupyangfeudal

dan berbentuk juga khas-khas dalam Lembaga Pemasyarakatan

tersebut.Semua ini juga akan menimbulkan damak-dampak

psikologis yang bisa menguncang kepribadian seorang

narapidana.Keadaan psikologis tersebut memiliki kecendrungan

seseorangtidakdapatmenerimakeadaandirinya,sebagaidampaknya

adalahpermasalahan-permasalahanpsikologisyangmunculseperti

depresi,kecemasan,phobia dan anti-social personality.Seorang

narapidana wanita mengalamipermasalahan psikologis karena

mereka tidak dapat menerima keadaanya. Status baru yang

disandangnyasebagainarapidanayangmasihmempunyaistigma

negatif di masyarakat membuat seorang narapidana merasa

cemas,terlebihdepresi.Dilihatdaripermasalahan-permasalahanyang

sudah disebutkan diatas,pastilah seorang narapidana wanita

membutuhkan waktu untuk menerima dirinya dengan status dan

lingkunganbarudidalam Lapas.Seseorangyangdapatmenerima

dirinya adalah individu yang sudah mampu belajaruntuk hidup

dengandirinyasendiri,dalam artiindividudapatmenerimakelebihan

dan kekurangan yang ada dalam dirinya.Individu yang dapat

menerimakeadaandirinyadapatmenghormatidirimerekasendiri

dapat menyadari sisi negatif yang dimiliknya,dan mengetahui



bagaimanauntukhidupbahagiadengansisinegatifyangdimiliknya.

Sepertidiperlihatkan dalam penelitian-penelitian,motifdari

residivisnarkobainidisebabkanolehkondisilingkunganyangkurang

baik,ekonomiyangterpurukdanketimpangansosial.Kenyataanini

merupakan oitensibagiupaya pembatasan dan pengendalianya.

Perubahanpolahiduppadaresidivisitusendiridiharapkanagardapat

mengurangibanyaknyaresidivisnarkobadidalam msyarakat.Salah

satu bentuk pendekatan sederhana untuk mengontrolterjadinya

residivisitusendiriadalahmemberikannyahukuamanyangberatdan

membuat ia jera dengan hukuaman tersebut. Kondisi-kondisi

hukumanpenjaradansejenisnya,kehilanganpengakuanmasyarakat,

keadaanyang memalukan,mengontrolagarmenjadipribadiyang

lebih baik,dapatdisediakan sebagaisuatu hukuman.Sayangnya,

hukumantidaklahselalumendapatkanhasilyangcukupbaikuntuk

mengurangiresidivis.Hukumanakanefektifjikacukupberatagarsi

pelakutidakakanmengulangiperbuatanyangsamadengankasus

yangsamalagi.

1.2PertanyaanPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasmakapertanyaan

penelitian yaitu:Motifapasajayang mempengaruhi residivis

narkobadiLapasPerempuanKelasIIAPalembang?

1.3 TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuimotif

apayangmempengaruhiresidivisnarkobadiLapasPerempuan

KelasIIAPalembang

1.4ManfaatPenelitian

Daritujuandilaksanakannyapenelitianini,penelitimengharapkanada

manfaatdarihasilpenelitianini,antaralain:

1.4.1 ManfaatPraktis



1)Peneliti,hasilpenelitianinidiharapkanakanmemperluas

cakrawalapemikirandanpengalamanpeneliti.

2)Institusi,hasilpenelitian inidapatdijadikan sebagai

tambaha dan relevansibagipara pembaca khusunya

Fakultas Psikologiagar memperoleh pengalaman dan

pengetahuanyangluas.

3) Penelitian ini diharapkan menjadi literature untuk

penelitianselanjutnya.

1.4.2 ManfaatTeoritis

Penelitian inidiharapkan dapatmemberikanmanfaatuntuk

memperkaya sekaligus memperluas khasanah keilmuan dan

mengembangkan penelitian PsikologiAgama dan PsikologiIslam

sertamemberikaninformasimengenaikejahatanResidivis.

1.5KeaslianPenelitian

Keaslian penelitian yaitu membahasmengenaihasilpenelitian

terdahulu,baikyangdilakukanuntukmengetahuibahwasanyaada

penelitianterdahulumengenaitemayangsama,judulyangsamaatau

variabelyangsama,denganpenelitianini.Penelitianyangdilakukan

oleh Wanda Muslim dengan judul“ Perempuan dan Perilaku

Kriminilatias dan StudiKritis Peras Stigma SosialPada Kasus

Residivis Perempuan” JurnalVol7 (1) tahun 2017.Hasilini

menunjukkanbahwasecaraumumterjatuhnyaperempuankedalam

tindakan kriminaldisebabkan oleh berbagaigaktor,salah satu

faktornya adalah perlakuan yang tidak adildan mendapatkan

kekerasanberlapissebagaipelakudankorban.Temuanpenelitian

menunjukkanbahwahukumanyangditerimatidakhanyaketikadi

dalam penjarantetapijugasetelahkeluarpenjara.Perlakuandan

penerimaandirinegatiftersebutmenjadisalahsatupemicuyang

mendorongbekasnarapidanatersebutkembalimengulangikembali

perbuatannya.Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalah

kualitataiffenomenologisyangdigunakanuntukmengetahuisecara

mendalam pengalamanseorangbekasnarapidana.



Penelitian yang dilakukan oleh Iqrak Sulhan yang berjudul

“IdentifikasiFaktorDeterminanResidivisme”,Vol7(3).Metodeyang

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,Pendekatan

kuantitatifmelakukanprosespengukurandalam menganalisisgejala

sosialyangditeliti.TipepenelitianyangdigunakanadalahDeskriptif.

Pengembanganpolapembinaankedepanperludisusunberdasarkan

sistem penilaian yang objektif terhadap subjek. Seperti yang

ditemukandalam penelitianini,bahwanarapidanalebihmemerlukakn

pembinaan kepribadian daripada kemandirian karena faktoryang

berhubungan signifikan dengan riwayat kejehatan adalah

penyalahgunaan narkoba dan permasalahan emosi.Menemukan

faktordeterminan residivisme,sebagaimana yang dilakukan oleh

peneliti ini,dalah langkah awal dalam upaya pengembangan

instrumentpenialaianresikodankebutuhannarapidanauntuktujuan

penentuanprogram-program pembinaan.

Penelitianyangdilakukan Steven(2012)denganJudul“The

Efefectiveness ofInteractive Journaling in Reducing Recidivism

Among Substance-Dependent Jail Inmates. Penelitian ini

menggunakan metodologi Kuantitatif, dengan tujuan untuk

menentukan pengaruh jurnalinteraktifpada residivisme kriminal.

Temuan daripenelitian inimenunjukkan bahwa pendekatan ini

bermanfaat karena taampaknya memilki dampak positif dan

signifikansecarastatistikpadatingkatresidivismeindependendari

indikatorprognosticlainnya.Penguranganresidivismeyangdiamati

sebesar 15% untuk kondisi penjurnalan dibandingkan dengan

kelompokcontrol51%vs66%

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Stephen,Jonny,

Kimberly(2008)yang berjudul“Is EmploymentAssociated with

Reduced Recidivism? The Complex Relationship between

Employment and Crime”. Penelitian ini menggunakan variabel

independen,dimana pekerjaan diukurmenurutdikotomiapakah

periodepadasaatpembebasanakanmendapatkanpekerjaansegera

setelah dirilis dari penjara. Pembebasan bersyarat dianggap

dipekerjakan,MenurtuTDCJ,jikamerekasecararesmimemperoleh

pekerjaan setelah dibebaskan daripenjara dan menerima untuk



layanan mereka.Dua bentuk residivis dianalisis sebagaivariabel

independen.Pertama,bentuk dikotomis residicisme menetukan

apakah tahanan yang dibebaskan telah kembalidipenjaran ke

fasilitas pemasyarakatan TDCJ antara waktu rilis dan waktu

pengumpulan data. Kedua,bentuk berkelanjutan dari residivis

mengukurjumlah bulan antara pembebeasan daripenjara dan

pemulihan penahanan untuk semua pembebasan bersyaratyang

ditahan kembali. Studi ini menemukan bahwa mendapatkan

pekerjaan setelah dibebaskan dari penjara tidak signifikan

mengurangikemungknanpenahanankembalidariwaktukewaktu.

Meskipunhubunganinitidaksignifikansecarastatistik,efekinidapat

menunjukkan signifikansiklinis.Sementara kurangnya hubungan

yang signifikan antara pekerjaan dan penahanan kembaliadalah

sekilaspadapandanganpertama.

Persamaanpenelitiandiatasdenganpenelitianiniadalahsama-

samamenelititentangresidivis.Sedanganperbedaanyaterletakpada

subjekyangditujuyaknipadapenelitiansubjekyangditelitiadalah

penghuniLapasPerempuanKelasIIAPalembang,.Selainitumetode

yangdigunakanjugaberbedadimanapenelitiandiatasmenggunakan

penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan

penelitiankualitatif.Dapatdisimpulkanbahwapenelitianmengenai

“MotifResidivisNarkobaDiLapasPerempuanKlasIIAPalembang”

dapatdikategorikan sebagaipenelitian yang orisinaldan belum

pernahditelitisebelumnya


